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TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENYULUH PERTANIAN DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNM N APARATUR NEGARA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung otonomi daerah dan tuntutan
pelaksanaan penyuluhan pertanian yang sesuai dengan
perkembangan, maka perlu meninjau kembali ketentuan yang

mengatur jabatan fungsional Penyuluh Peftanian dan angka

kreditnya;

bahwa sehubungan dengan hal tersebut, dipandang perlu mengatur

kembali jabatan fungsional Penyuluh Pertanian dan Angka Kreditnya

dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara;

1

Undang-Undang Nomor 8 Tahun L974 tentang Pokok'pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974

Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3041), sebagaimana tefah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43

Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

38eo);

Undang-Undang Nomor LZ Tahun L992 tentang Sistem Budidaya

Tanamln (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun L992 Nomor

46, Tambahun Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3a74;

undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

Daerali (Lembiran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor

125, Tambahan Lembaian Negara Republik Indonesia Nomor 4437);

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan

Pertanian, Per'fkanan, dan Kehutanan (Lembaran Negara Republik

Mengingat 1.

b.

2.

3,
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5.

6.

Indonesia Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indones ia Nomor a660);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemberhentian/Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1966 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2797);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun L977 tentang Peraturan Gaji
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1977 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3098), sebagaimana telah sembilan kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2007 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 25);

7, Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1980 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3176);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun L994 tentang Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1994 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indones ia Nomor 35a7);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2003 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indones ia Nomor a332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang Pengadaan

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2000 Nomor 195, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4016), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 20A2 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indones ia Nomor 4L92);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2002, (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2002 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indones ia Nomor 4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan

dan Pelatihan labatan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor a019);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang

Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil

1LemUaian Negara Repubfik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,

iambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263);

9.

10.

11.
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13.



Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan

Fungsional Pegawai Negeri SiPil;

Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan, Tugas,

Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara

Republik Indones ia.

Memperhatikan : 1. Usul Menteri Pertanian dengan surat Nomor 180/KP.450lMl 812007

tanggal 6 Agustus 2007;

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat

Nomor K.26-3O|V, 168-9/93 tangg al 22 Novembe r ?007 .

Menetapkan

MEMUTUSI(AN :

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PET{YULUH PERTANIAN

DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini

yang dimaksud dengan:

1. penyuluh pertanian adalah Jabatan Fungsional yang memiliki ruang

lingkup tugas, tanggung jawab, dan wewenang penyuluhan pertanian

ya-ng 
'diduduki 

oleh Pegawai Negeri sipil yang diberi hak sefta

kewajiban secara penuh oleh pejabat yang berwenang.

z. Penyuluhan peftanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama

serta pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar,

teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk

mening-kati<an produictivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan

kesejahteraannya, seta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian

fungsi lingkungan hiduP.

3. Penyuluh Pertanian Terampil adalah pejabat fungsional yang dalam

pela-ksanaan pekerjaannya mempergunakan prosedur dan teknik kerja

teftentu.

4. Penyutuh Pertanian Ahfi adalah pejabat fungsional yang dalam

pela'ksanaan pekerjaannya didasarkan atas disiplin ilmu pengetahuan,

metodologi dan teknik analisis tertentu'

5. Kegiatan Penyuluh Peftanian meliputi pendidikan, persiapan

peiyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian, evaluasi

dan pefaporan, pengembangan penyuluhan peftanian, pengembangan

profesi, dan penunjJng kegiatan penyuluhan peftanian'

6, Programa penyuluhan peftanian adalah rencana terhrlis yang disusun

Secara sistematis untuk memberikan arah dan pedoman pelaksanaan

penyuluhan serta sebagai alat pengendali pencapaian tujuan

penyuluhan.
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7,

8.

9.

10.

11.

12,

Rencana kerja Penyuluh Pertanian adalah jadwal kegiatan yang

disusun oleh para Penyuluh Peftanian Terampil dan Penyuluh

Pertanian Ahli berdasarkan programa penyuluhan peftanian setempat,
yang mencantumkan hal-hal yang perlu disiapkan dalam berintenksi
dengan pelaku utama dan pelaku usaha peftanian

Pelaku utama adalah petani, pekebun, dan peternak, beserta keluarga

intinya,

Pelaku usaha adalah perorangan warga negara Indonesia atau

korporasi yang dibentuk menurut hukum Indonesia yang mengelola

usaha pertanian.

Tim Penilai labatan Fungsional Penyufuh Pertanian adalah tim penilai

yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan

bertugas menilai prestasi kerja Penyuluh Pertanian'

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh pejabat

fungsional Penyuluh Pertanian dalam rangka pembinaan karier yang

bersangkutan.

Karya tulis ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran, pengembangan

dan hasil kajian/penelitian yang disusun oleh perorangan atau

kelompok, ydng membahas suatu pokok bahasan ilmiah dengan

menuangkan gagasan tertentu mefalui identifikasi, tinjauan pustaka,

diskripsi, analisis permasalahan, kesimpulan dan sarcln-saran

pemecahannya.

Tanda jasa/penghargaan adalah tanda kehormatan yang diberikan

oleh Pemerintah dan Pemerintah Daerah, Negara Asing, atau

organisasi ilmiah nasional/regional/internasional yang diakui oleh

masyarakat ilmiah,

Organisasi profesi adalah organisasi yang dalam pelaksanaan tugasnya

didlsarkan pada disipilin ifmu pengetahuan di bidang pertanian dan

etika profesi di bidang penyuluhan peftanian.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUI(AN, TUGAS POKOK,

DAN INSTANSI PEMBINA

Pasat 2

Jabatan Fungsional penyuluh Pertanian termasuk dalam rumpun Ilmu Hayat.

Pasal 3

(t) penyuluh peftanian berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional

pada unit organisasi lingkup penyuluhan pertanian pada instansi

pemerintah.

(2) Penyuluh Pertanian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), merupakan

jabatan karier,
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Pasal 4

Tugas pokok Penyuluh Peftanian adalah melakukan kegiatan persiapan
penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian evaluasi dan
pelaporan, serta pengembangan penyuluhan pertanian.

Pasal 5

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Penyuluh Pertanian adalah
Departemen Peftanian.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1), antara lain
mempunyai kewajiban:
a. menetapkan standar kompetensi jabatan fungsionaf Penyufuh

Peftanian;
b. menetapkan pedoman formasi jabatan fungsional Penyuluh

Peftanian;
c. menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan jabatan

fungsional Penyuluh Pertanlan;
d. melakukan pengkajian dan pengusulan tunjangan jabatan

fungsionaf Penyuluh Peftanian;
e, mensosiafisasikan jabatan fungsional Penyufuh Pertanian sefta

petunjuk pelaksanaannya;
f, menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan fungslonal/teknis

fungsional Penyuf uh Pertanian;
g. mengembangkan sistem informasi jabatan fungsional Penyuluh

Pertanian;
h. memfasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional Penyuluh

Pertanian;
i, memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Penyuluh

Pertanian;
j. memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi dan

kode etik Penyuluh Peftan ian; dan
k. melakukan monitoring dan evaluasi jabatan fungsionaf

Penyuluh Pertanian.

BAB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 6
Unsur dan sub unsur kegiatan Penyuluh Peftanian yang dapat dinilai
angka kreditnya, terdiri dari:

1. Pendidikan,meliputi:
a. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahlgelar;
b. Pendidikan dan pelatihan fungsionaf di bidang peftanian serta

memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat;
c. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan,

2, Kegiatan persiapan penyuluhan peftanlan, meliputi :

a. Identifikasi potensi wilayah;
b. Memandu penyusunan rencana usaha petani (RUK, RKK RKD,

RKPD/PPP);
c. Penyusunan programa penyuluhan peftanian (tim);
d. Penyusunan rencana kerja tahunan penyuluh peftanian.



3. Pelaksanaan penyuluhan pertanian, mefiputi:
a. Penyusunan materi;
b. Perencanaan penerapan metode penyuluhan peftanian;
c. Menumbuhkan/mengembangkan kelembagaan petani.

4, Evaluasi dan pelaporan, meliputi:
a. Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian;

b. Evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan peftanian,

5. Pengembangan penyuluhan pertanian, meliputi :

a, Penyusunan pedoman/j uklafVjuknis penyufuh an pertanian;
b. Kajian kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian;
c. Pengembangan metode/sistem kerja penyuluhan peftanian,

6. Pengembangan profesi, meliputi:
a, Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pertanian;
b. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan-bahan lain di bidang

pertanian;
c. Pemberian konsultasi di bidang pertanian yang bersifat konsep

kepada institusi dan/atau perorangan.

7. Penunjang tugas Penyuluh Pertanian, mefiputi:
a. Peran sefta dalam seminar/lokakarya/konferensi;
b, Keanggotaan dalam nm Penilai labatan Fungsional Penyuluh

Pertanian;
c. Keanggotaan dalam dewan redaksi penerbitan di bidang pertanian;

d. Perolehan penghargaan/tanda jasa;

e. Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan;

f . Keanggotaan dalam organisasi profesi;
g. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB IV

JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

Pasal 7

(1) Jabatan fungsional Penyuluh Pertanian, terdiri dari:
a, Penyuluh Pertanian TeramPil;
b. Penyuluh Pertanian Ahli.

(2) Jenjang jabatan fungsional Penyuluh Pertanian Terampil dari yang

terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:
a, Penyuluh Pertanian Pelaksana Pemula;
b. Penyuluh Peftanian Pefaksana;
c. Penyuluh Pertanian Pefaksana Lanjutan;
d. Penyuluh Pertanian PenYelia.

(3) Jenjang jabatan fungsional Penyuluh Peftanian Ahli dari yang

terendah sampai dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Penyuluh Pertanian Peftama;
b, Penyuluh Pertanian Muda;
c. Penyuluh Peftanian MadYa;

d. Penyuluh Pertanian Utama.



(4) Jenjang pangkat Penyuluh Pertanian Terampil sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:
a. Penyuluh Peftanian Pelaksana Pemula:

- Pengatur Muda, golongan ruang IIla.

b. Penyuluh Pertanian Pelaksana:
1. Pengatur Muda lingkat I, golongan ruang IIlb;
2, Pengatur, golongan ruan g IIlc;
3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.

c. Penyuluh Pertanian Pelaksana Lanjutan:
1. Penata Muda, golongan ruang llIla;
2. Penata Muda Tingkat I, gofongan ruang III/b.

d. Penyuluh Pertanian Penyelia:
1. Penata, golongan ruang lIIlc;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang Illld,

(5) Jenjang pangkat Penyuluh Pertanian Ahli sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:

a. Penyuluh Pertanian Peftama:
1. Penata Muda, golongan ruang IIUa;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.

b. Penyuluh Pertanian Muda:
1. Penata, golongan ruang III/c;
2, Penata Tingkat I, golongan ruang IIIid.

c. Penyuluh Pertanian Madya:
1. Pembina, golongan ruang IVla;
2, Pembina Tingkat I, golongan ruang IVlb;
3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IY/c.

d. Penyuluh Peftanian Utama;
1, Pembina Utama Madya, golongan ruang IVld;
2. Pembina Utama, golongan ruang IV/e.

(6) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Penyuluh Peftanian
sebagaimana dimaksud pada ayat (a) dan ayat (5) adalah jenjang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki
untuk masing-masing jenjang jabatan.

(7) Penetapan jenjang jabatan Penyuluh Peftanian untuk pengangkatan
dalam jabatan ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang

dimiliki setelah ditetapka n oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, sehingga dimungkinkan pangkat dan
jabatan tidak sesuai dengan pangkat dan jabatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5).



BAB V

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINII.AI

DALAM MEMBERIKAN ANGKA KREDIT

Pasal I

(1) Rincian kegiatan Penyuluh Pertanian Terampil sesuai dengan jenjang
jabatan, sebagai berikut:

a. Penyuluh Pertanian Pelaksana Pemula:
1. Memandu penyusunan Rencana Definitif Kelompok (RDK),

dan Rencana Definltif Kebutuhan Kelompok (RDKK);
2. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai

anggota;
3. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
4. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk

kaftu kilat;
5. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk

transpara nsi/bahan tayanga n;
6. Menyusun materi penyuluhan peftanian dalam bentuk

flipchar{peta singkap;
7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

perorangan;
8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
9. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
10. Memandu pelaksanaan demonstrasi usaha tani dengan

cara demonstrasi plot;
11. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan

pameran.

b. Penyuluh Pertanian Pelaksana:
1. Mengumpulkan data ting kat desa dan kecamatan;
2. Memandu penyusunan Rencana Kegiatan Desa (RKD) dan

Rencana Kegiatan Penyuf uhan Desa (RKPD)/Programa
Penyuluhan Desa;

3. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai
anggota;

4. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
5. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

peroran9an;
6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
B. Melaksanakan demonstrasi cara;
9, Merencanakan demonstrasi usaha tani melalui

demonstrasi plot;
10. Memandu pelaksanaan demonstrasi usaha tani melalui

demonstrasi farm;
11. Memandu pelaksanaan sekolah lapang;



L2. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan
pelaksanaan pameran;

13. Mengajar kursus tani;
14, Menumbuhkan kelompok tani;
15. Mengembangkan kelompok tani Pemula ke Lanjut.

c. Penyuluh Pertanian Pelaksana Lanjutan:
1. Menyusun instrumen identifikasi potensi wilayah tinglot

desa, kecamatan dan kabupaten;
2. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai

anggota;
3. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh peftanian;
4. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk seri

foto;
5. Menyusun materi penyuluhan pertanian dafam bentuk

Poster;
6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

perorangan;

7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
8. Mefakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
9. Melaksanakan uji coba/pengkajian/penguJia n paket

teknofogi/metode penyufuhan pertanian;
10. Merencanakan demonstrasi usaha tanl melalul demonstrasl

farm;
11. Memandu pelaksanaan demonstrasi usaha tani melalui

demonstrasi area;
L2, Melaksanakan temu lapang/temu tugas/temu teknis/temu

karya;
13, Merencanakan forum penyuluhan pedesaan, magang,

widyawisata, ka rya wisata/widyakarya;
L4, Mefaksanakan forum penyuluhan pedesaan, magang,

widya wisata, karyawisata/widyakary a;
15. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan

pameran;
16. Mengajar kursus tani;
L7. Menumbuhkan gabunga n kelompok tani;
18. Mengembangkan kelompok tani dari Lanjut ke Madya;

19. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi pefaksanaan

penyulu han pertanian tingkat kecamatan.

d. Penyuluh Pertanian PenYelia:

1. Menyusun programa penyuluhan peftanian di tingkat desa

dan kecamatan sebagai ketua;
2. Menyusun programa penyuluhan peftanian sebagal

anggota;
3. Menyusun rencana kerJa tahunan penyuluh pertanlan;

4, Menyusun materi dalam bentuk leaflevflptan/
selebaran lfolder;

5. Menyusun pedomanfiuklak penilaian prestasl petanil

kelompok tani di tingkat kabupaten;
6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petanl

perorangan;



7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada
kelompok tani;

8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani
secara massal;

9. Merencanakan demonstrasi usaha tani melalui demonstrasi
area;

10. Merencanakan sekofah lapang;
11, Merencanakan temu lapang/temu tugas/temu teknis/temu

Karya;

t2. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan
pameran;

13, Mengajar kursus tani;
t4. Melakukan penilaian prestasi petani/kelompok tani di

tingkat kabupaten;
15, Melakukan penifaian perlombaan komoditas pertanian;
16. Menyusun rencana kegiatan evafuasi pelaksanaan

penyuluhan peftanian di tingkat kecamatan;
L7. Mengumpulkan dan mengolah data pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat kabupaten;
18. Mengumpulkan dan mengofah data pelaksanaan di Tingkat

Provinsi;
19. Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan;
20. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak

pelaksanaan penyufuhan pertanian di tingkat kecamatan.

(2) Rincian kegiatan Penyuluh Pertanian Ahli sesuai dengan jenjang
jabatan, sebagai berikut:

a. Penyuluh Pertanian Pertama:
1. Mengumpulkan data potensi wilayah di tingkat kabupaten;
2, Mengumpulkan data potensi wilayah di tingkat provinsi;

3. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai
anggota;

4. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
5. Menyusun materi penyuluhan peftanian dalam bentuk

brosur/bukleeU
6. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk

sound slide;
7. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk

materi Pameran;
8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

perorangan;
9. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
10, Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
11. Melaksanakan temu wicara/temu teknologi/temu usaha;

L2. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan

pameran;
13. Mengajar kursus tani;
14. Mengembangkan kelompok tani dari Madya ke Utama;

15. Menyusun rencana kegiatan evafuasi pelaksanaan di

tingkat KabuPaten;
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16. Menganafisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan

penyuluhan peftanian di tingkat Kabupaten;
17. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat Kecamatan;
18. Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak

pelaksanaan penyuluhan peftanian di tingkat Kabupaten;

19. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak
pelaksanaan penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan.

b. Penyuluh Pertanian Muda:

1. Menyusun instrumen identifikasi potensi wilayah tingkat
provinsi dan nasional;

2. Mengumpulkan data identifikasi potensi wilayah di tingkat
nasional;

3. Mengolah, menganalisis dan merumuskan hasil identifikasi
potensi wilayah;

4. Menyusun programa penyuluhan pertanian sebagai

anggota;
5. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh peftanian;

6. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk
naska h radiofN lseni budaya/pertunjukkan;

7. Menyusun sinopsis dan skenario materi penyuluhan

pertanian dalam bentuk Film/Video/ VCD/DVD;

8. Menyusun materi kursus tani;
9. Melakukan kunjungan tatapmuka/anJangsana pada petani

perorangan;
10. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
11. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
Merencanakan uji coba/pengkajian/pengujian paket

teknologi/metode penyuluhan pertanian;

Merencanakan temu wicara/temu teknologi/temu usaha;

Melaksanakan penyuluhan melalui media elektronik (radio,

TV, website);
Merencanakan pameran;
Membuat display pameran;
Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan pelaksanaan

pameran;
Mengajar kursus tani;
Mengem bangkan korporasi/koperasi petani;

Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat provinsi;

Mengumpulkan dan mengolah data evaluasi pelaksanaan

penyufuhan pertanian di tingkat nasional;

Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat provinsl;

Menyusun rencana keglatan evaluasi dampak pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tlngkat kabupaten;
i*rtengumpulkan dan mengolah data evaluasl dampak

pelaksanaan penyuluhan pertanian di tingkat provinsl;

i,,tengumpulkan dan mengolah data evaluasi dampak

pelaksanaan penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

L2,,

13,

14.

15.

16,
L7,

18.
19.
20.

zL.

22,

?.3.

24.

25.
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26, Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak
pelaksanaan penyuluhan pertanian di tingkat kabupaten;

27, Menyusun pedoman/jukfalvjuknis penyuluhan pertanian di
tingkat kabupaten.

c. Penyuluh Peftanian Madya:
1. Menyusun programa penyuluhan pertanian di tingkat

kabupaten, provinsi dan nasional sebagai ketua;
2, Menyusun Programa penyuluhan peftanian sebagai

anggota;
3. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;
4. Menyusun pedoman/j uklak penilaian prestasi petani/

kelompok tani di tingkat provinsi;
5. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

peroran9an;
6. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
7. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
8. Mengolah, menganalisis dan merumuskan hasil kajian

paket teknologi/metode penyuluhan pertanian;
9. Menyusun rancang bangun usaha pertanian dan

melakukan rekayasa kelembagaan pelaku usaha;
10. Merencanakan penyuluhan peftanian melalui media

elektronik (radio, IY, website);
11. Menjadi pramuwicara dalam perencanaan dan

pelaksanaan pameran;
12. Mengajar kursus tani;
13. Melakukan penilaian prestasi petani/kelompok tani di

tingkat Provinsi;
L4. Menumbuhkan asosiasi petani;
15. Menumbuhkan kemitraan usaha kelompok tani dengan

pelaku usaha;
16, Menyusun rencana kegiatan evaluasi pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat nasional;
L7. Menganalisis dan merumuskan hasil evaluasi pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat nasional;
18. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat Provinsi;
19. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak

pelaksanaan penyuluhan pertanian di tingkat Provinsi;
20. Menyusun pedoman/juklak/juknis penyuluhan pertanian di

tingkat provinsi;
2I. Menyusun rencana/desain metode penyuluhan pertanian;
22. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/informasi kajian

metode penyuluhan peftanian;
23. Menyusun konsep pengembangan metode penyuluhan

peftanian;
24. Menjadi penyaji dalam diskusi konsep pengembangan

metode penyuluhan;
25. Menjadi pembahasan dalam diskusi konsep

pengembangan m etode penyuluhan;
26. Melaksanakan ujicoba konsep pengembangan metode

penyuluhan pertanian;
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d.

27. Menjadi pembahas dalam diskusi konsep metode baru

penyuluhan Pertanian;
28. Menjadi narasumber dalam diskusi konsep metode baru

penyuluhan pertanian,

Penyuluh Peftanian Utama:
1. Menyusun programa penyuluhan peftanian sebagai

angggota;
2. Menyusun rencana kerja tahunan penyuluh pertanian;

3. Melaksanakan supervisi produksi pada penyusunan materi

penyuluhan peftanian dalam bentuk Film/ Video/VCD/DVD;

4. Menyusun materi penyuluhan pertanian dalam bentuk'

bahan website;
Menyusun pedoman/juklak penifaian prestasl petani/

kelompok tani di tingkat nasional;

Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

peroran9an;
7. i,telakukln kunjungan tatapmuka/anjangsana pada

kelompok tani;
8. Melakukan kunjungan tatapmuka/anjangsana pada petani

secara massal;
9. Menjadi pramuwicara dalam merencanakan dan

melalaanakan Pameran;
10. Mengajar kursus tani;
11. ttlelakukan penilaian prestasi petani/kelompo k tani di

tingkat nasional;
t2. Menyusun rencana kegiatan evaluasi dampak pelaksanaan

penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

13. Menganalisis dan merumuskan data evaluasi dampak

pelalsanaan penyuluhan pertanian di tingkat nasional;

14. Menyusun pedoman/juklak/juknis penyuluhan pertanian di

tingkat nasional;
15. Menyusun rencana/desain kajian arah kebijaksanaan

pengembangan penyuluhan pertanian yang bersifat

penyempurnaan;
16. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/inform asi kajian

arah kebijaksanaan pengembangan penyuluhan pertanian

yang bersifat PenyemPurnaan;
L7. iv.ngun.lisis data/informasi dan merumuskan hasil kajian

atah kebijaksanaan pengembangan penyuluh-an pertanian

yang bersifat PenyemPurnaan;
1g. iv"rigun"lisis data/informasi dan merumuskan hasil kajian

metode PenYuluhan Peftanian;
19. Menyusun 

' 
rencana/desain pengembangan metode

penyuluhan Pertanian;
ZO. Menjadi narasumber dalam diskusi konsep pengem-

bangan metode penyuluhan pe rtanian;

2L, Merumuskan 
'pengembangan metode penyuluhan

peftanian;
ZZ. Menyusun konsep metode baru penyuluhan peftanl.an;.

23. Menjadi penyaji dalam diskusi konsep metode baru

penyuluhan Pertanian;
24. i4enjadi narasumber dalam diskusi konsep metode baru

penYuluhan Peftanian.

5.

6.
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(3)

25. Merumuskan konsep metode baru penyuluhan pertanian,

Penyuluh Pertanian Pelaksana Pemula sampai dengan Penyuluh
Pertanian Penyelia yang melaksanakan kegiatan pengembangan
profesi, dan penunjang tugas Penyuluh Peftanian diberikan nilai
angka kredit sebagaimana tersebut dafam Lampiran I Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Penyuluh Pertanian Pertama sampai dengan Penyuluh Pertanian
Utama yang melalaanakan kegiatan pengembangan ilrofesi, dan
penunjang tugas Penyuluh Peftanian diberikan nilai angka kredit
sebagaimana tersebut dalam Lampiran II Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penyuluh Pertanian yang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) atau ayat (2), maka
Penyuluh Peftanian lain yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat
di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara teftulis dari pimpinan unit kerja yang
bersangkutan.

Pasal 1O

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Penyuluh Pertanian yang melaksanakan tugas Penyuluh Peftanian
satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sebesar B0 % (delapan puluh persen) dari angka kredit
setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam Lampiran I atau
Lampiran II Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara ini.

b. Penyuluh Pertanian yang melaksanakan tugas Penyuluh Pertanian
satu tingkat di bawah jenjang jabatannya, angka kredit yang

diperoleh ditetapkan sama 100o/o (seratus persen) dengan angka
kredit dari setiap butir kegiatan, sebagaimana tersebut dalam
Lampiran I atau Lampiran II Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara ini.

Pasal 11

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam pemberian angka kredit, terdiri
dari:
a, Unsur utama; dan

b. Unsur penunjang.

(2) Unsur utama terdiri dari:
a. Pendidikan;
b. Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian;

c. Pelaksanaan penyuluhan pertanian;

14

(4)



d. Evaluasi dan pelaporan;

e. Pengembangan penyufuhan pertanian; dan
f. Pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang terdiri dari :

a. Peran serta dalam seminar/fokakarya/konferensi;
b. Keanggotaan dalam Tim Penilai Jabatan Fungsional Penyuluh

Pertanian;
c. Keanggotaan dafam dewan redaksi penerbitan di bidang

perbnian;
d. Perolehan penghargaan/tandajasa;
e. Pengajaran/pelatihan pada pendidikan dan pelatihan;

f , Keanggotaan dalam organisasi prcfesi;
g. Perolehan gelar kesarjanaan falnnya.

(4) Rincian kegiatan Penyuluh Pertanian dan angka kredit masing-
masing unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk Penyuluh

Peftanian Terampil adalah sebagaimana tersebut dalam Lampiran I
dan untuk Penyuluh Pertanian Ahli adalah sebagalmana tersebut
dalam Lampiran II Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

Aparatur Negara ini.

Pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh

setiap Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan

kenaikan jenjang/pangkat Penyuluh Pertanian, untuk:

a. Penyuluh Peftanian
dalam Lampiran III
Aparatur Negara ini.

b. Penyuluh Pertanian

Terampil adalah sebagaimana tersebut
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan

adalah sebagairnana tersebut dalam

Menteri Negara PendaYagu-naan
Ahli

Lampiran IV Peraturan
Aparatur Negara ini.

(Z) lumlah angka kredit kumulatif minimal sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) adalah:

a. paling kurang 80o/o (delapan puluh persen) angka kredit berasal

dari unsur utama; dan
b. paling banyak 20o/o (dua pufuh persen) angka kredit berasal

dari unsur penunjang.

Pasal 13

(1) penyuluh Peftanlan yang memiliki angka kredit meleblhl angka

tredit yang dltentukan untuk kenalkan pangkat setingkat leblh
gnggl, 'keleUihan 

angka kredlt tersebut diperhitungkan untuk

kenaikan pangkat berikutnYa.

(2) Penyuluh Pertanian pada tahun peftama telah memenuhl atau

meleblhi angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenalkan pangkat

dalam masJ pangkat yang dldudukinya, maka pada tahun kedua

diwajibkan mengumpulkan paling kurang 2}o/o (dua pufuh persen)

15



angka kredit dari jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk
kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi yang berasal dari tugas
pokok Penyuluh Pertania n.

Pasal 14

Penyufuh Peftanian Madya yang akan naik pangkat menjadi Pembina

Tingkat I golongan ruang IV/b sampai dengan Penyuluh Peftanian

Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang IV/e diwajibkan
mengumpulkan paling kurang 12 (dua belas) angka kredit dari kegiatan

penulisan karya tulis ilmiah.

Pasal 15

(1) Penyuluh Peftanian Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang |lIld, setiap tahun sejak menduduki jenjang/pangkatnya

wajib mengumpulkan paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari

tugas pokok Penyuluh Peftanian.

(2) Penyuluh Pertanian Utama, pangkat Pembina Utama, golongan

ruang IV/e, setiap tahun sejak menduduki jenjang/pangkatnya

wajib mengumpulkan paling kurang 25 (dua puluh lima) angka

kredit dari kegiatan tugas pokok dan pengembangan profesi.

Pasal 16

(1) Penyuluh Pertanian yang secara bersama-sama membuat karya tulis

ilmiah di bidang pertanian, diberikan angka kredit dengan ketentuan

sebagai berikut :

a. apabila terdiri dari 2 (dua)
angka kreditnya adalah 600/o

utama dan 40o/o (emPat
pembantu;

orang penulis maka pembagian
(enam puluh persen) bagi penulis
puluh persen) untuk penulis

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka pembagian

angka kreditnya adalah 50o/o (lima puluh persen) bagi penulis

utama dan masing-masing 25o/o (dua puluh lima persen) untuk
penulis Pembantu; dan

c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian

angka kreditnya adalah 40o/o (empat puluh persen) bagi

penulis utama dan masing-masing 20o/o (dua pufuh persen)

untuk Penulis Pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

paling banyak 3 (tiga) orang.
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BAB VI

PENITAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

(1) Untuk kelancaran penifaian dan penetapan angka kredit, setiap
Penyufuh Pertanian diwajibkan untuk mengusulkan Daftar Usufan

Penilaian Angka Kredit (DUPAK) setiap tahun.

(2) Apabifa dari hasil penilaian dan penetapan angka kredit
sebagaimana dimakud pada ayat (1) sudah dapat memenuhi
jumlah angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jenjang/pangkat, secara hirarkhi Penyuluh Pertanian dapat
mengajukan usul penilaian dan penetapan angka kredit.

Pasal 18

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, adalah:

a. Sekretaris lenderal Departemen Peftanian bagi Penyuluh

Pertanian Madya dan Penyuluh Pertanian Utama di lingkungan
Depaftemen Pertanian, sefta Penyuluh Pertanian Madya
(golongan ruang IV/b akan naik pangkat ke golongan ruang

IV/c) dan Penyuluh Peftanian Utama di lingkungan Provlnsi dan
Kabupaten/Kota.

b. Pejabat esefon II yang membidangi penyuluhan pertanian di
Departemen Pertanian, bagi Penyuluh Peftanian Pelaksana

Pemula sampai dengan Penyuluh Pertanian Penyelia, dan

Penyuluh Peftanian Peftama dan Penyuluh Peftanian Muda di

lingkungan Departemen Peftanian.

c. Sekretaris Daerah Provinsi bagi Penyuluh Peftanian Pelaksana

Pemufa sampai dengan Penyuluh Peftanian Penyelia, dan bagi

Penyuluh Pertanian Peftama sampai dengan Penyufuh Peftanian

Madya (golongan ruang IV/a akan naik pangkat ke golongan

ruang IV/b) di lingkungan Provinsi.

d. Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota bagi Penyuluh Peftanian

Pefaksana Pemula sampai dengan Penyuluh Peftanian Penyelia,

dan bagi Penyuluh Pertanian Pertama sampai dengan Penyuluh

Peftanian Madya (golongan ruang IV/a akan naik pangkat ke
golongan ruang IV/b) di lingkungan Kabupaten/Kota.

(2) Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), dibantu oleh:

a. Tim Penilai Penyuluh Pertanian Pusat bagi Sekretaris Jenderal

Depaftemen Pertanian dan Pejabat eselon II yang membidangi
penyuluhan peftanian pada Depaftemen Pertanian yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.

b. Tim Penilai Penyuluh Pertanian Provinsi bagi Sekretaris Daerah

Provinsi yang selanjutnya disebut Tim Penilai Provinsi.
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c. Tim Penilai Penyuluh Pertanian Kabupaten/Kota bagi Sekretaris
Daerah Kabupaten/Kota, yang selanjutnya disebut Tim Penilai

, Kabupaten/Kota.

Pasal 19

(1) Tim Penilai Jabatan Penyuluh Pertanian terdiri dari unsur teknis
yang membidangi penyufuhan peftanian, unsur kepegawaian, dan
pejabat fungsional Penyuluh Peftanian.

(2) Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:
a. Seorang Ketua merangkap anggota dari unsur teknis;
b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;
c. Seorang Sekretaris merangkap anggota dari unsur

kepegawaian; dan
d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Anggota Tim Penilai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
paling kurang 2 (dua) orang dari pejabat fungsional Penyuluh
Peftanian.

(4) Syarat untuk menjadi Anggota Tim Penifai, adalah:
a. Menduduki jenjang/pangkat paling rendah sama dengan

jenjang/pangkat Penyuluh Pertanian yang dinilai;
b. Memillki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi kerja

Penyuluh Pertanian ; dan
c. Dapat aktif melakukan penilaian.

Pasal ZO

(1) Apabila Tlm Penilai Provinsi belum dapat dibentuk karena belum
memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,
penilaian angka kredit Penyuluh Pertanian dapat dimintakan kepada
Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau Tim Penilai Pusat.

(2) Apabila Tim Penilai Kabupaten/Kota belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan Tim Penilai yang ditentukan,
penilaian angka kredit Penyuluh Peftanian dapat dimintakan kepada
Tim Penilai Kabupaten/Kota lain, Tim Penilai Provinsi, atau Tim
Penilai Pusat.

(3) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oleh:
a. Sekretaris Jenderal Departemen Pertanian untuk Tim Penilai

PusaU

b. Sekretaris Daerah Provinsi untuk Tim Penilai Provinsi; dan
c, Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota untuk Tim Penilai

Kabupaten/Kota.

Pasal 21

(1) Masa jabatan Anggota Tim Penilai adafah 3 (tiga) tahun dan dapat
diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya,
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(2)

(3)

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penifai dalam

2 (dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembafi

setelah melampui masa tenggang waKu 1 (satu) masa jabatan.

Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka

Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilal
pengganti.

Pasaf 22

(1) Tata kerja Tim Penilai Penyuluh Pertanian dan tata cara penilaian

angka kredit Penyuluh Peftanian ditetapkan oleh Menteri Peftanian

selaku Pimpinan Instasi Pembina jabatan fungsional Penyuluh

Pertanian.

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit Penyuluh Pertanian dilakukan
paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga) bulan

sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 23

Usul Penetapan angka kredit Penyuluh Pertanian diajukan oleh:

a. Pimpinan unit kerja setingkat eselon II pada Depaftemen Pertanian
yang membidangi penyuluhan peftanian kepada Sekretaris Jenderal

Departemen Pertanian untuk angka kredit Penyuluh Peftanian Madya

(gofongan ruang IV/b akan naik pangkat ke golongan ruang IV/c) dan
Penyuluh Pertanian Utama di lingkungan Departemen Pertanian, dan

Penyuluh Pertanian Madya (golongan ruang IV/b akan naik pangkat

ke golongan ruang IV/c) sampai dengan Penyuluh Pertanian Utama
yang bekerja di lingkungan Provinsi dan Kabupaten/Kota.

b. Pejabat yang membidangi Kepegawaian setingkat eselon III pada unit
kerja penyuluhan pertanian di Departemen Pertanian kepada Pejabat

eselon II yang membidangi penyuluhan pertanian pada Depaftemen
Pertanian untuk angka kredit Penyuluh Peftanian Pelakana Pemula

sampai dengan Penyuluh Pertanian Penyelia, dan Penyuluh Pertanian

Peftama sampai dengan Penyuluh Pertanian Muda yang bekerja di

lingkungan Depaftemen Peftanian.

Pejabat yang membidangi kepegawaian setingkat eselon III pada unit
kerja penyuluhan pertanian kepada Sekretaris Daerah Provinsi untuk
angka kredit Penyuluh Pertanian Pelaksana Pemula sampai dengan

Penyuluh Peftanian Penyelia dan Penyuluh Pertanian Peftama sampai

dengan Penyuluh Pertanian Madya (golongan ruang IV/a akan naik
pangkat ke golongan ruang IV/b) yang bekerja di lingkungan Provinsi.

Pejabat yang membidangi kepegawaian setingkat eselon III pada unit
kerja penyuluhan peftanian kepada Sekretaris Daerah

Kabupaten/Kota untuk angka kredit Penyuluh Pertanian Pelaksana

Pemula sampai dengan Penyuluh Pertanian Penyelia, dan Penyuluh

Pertanian Peftama sampai Penyuluh Pertanian Madya (golongan
ruang IVla akan naik pangkat ke golongan ruang IV/b) yang bekerja
di lingkungan Kabupaten/Kota.

d.
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Pasal 24

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk rnempertimbangkan
kenaikan jenjang/pangkat Penyuluh Pertanian sesuai dengan
peraturan perundang-undangan.

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit tidak
dapat diajukan keberatan oleh Penyuluh Peftanian yang

bersangkutan,

BAB VII

PENGANGIGTAN DAI-AM JABATAN FUNGSIONAL

PENYULUH PERTANIAN

Pasal 25

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan Penyuluh Pettanian

adalah Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai dengan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 26

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk peftama kali dalam
jabatan Penyuluh Pertanian Terampil harus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di

bidang Pertanian;
b. pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruang IIla;

dan
c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-

3), paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang di angkat untuk peftama kali dafam
jabatan Penyufuh Pertanian Ahli harus memenuhi syarat:

a, ber'rjazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma IV di bidang
Peftanian sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan;

b. pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang III/a; dan
c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan

pekerjaan dafam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP-

3), paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan ayat (2), paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkat
harus mengikuti dan lulus diklat dasar fungsional di bidang
penyuluhan pertanian sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan
oleh Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penyuluh Peftanian.
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(4) Pengangkatan peftama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) adalah pengangkatan untuk mengisi fowongan formasi dari
Calon Pegawai Negeri Sipil.

(5) Kualifikasi pendidikan untuk jabatan Penyuluh Pertanian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan ayat (2) huruf a,
ditetapkan lebih lanjut oleh Menteri Peftanian selaku Pimpinan
Insbnsi Pembina jabatan Penyuluh Pertanian.

Pasal 27

Dlsamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 26,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipif dalam jabatan Penyuluh Peftanian
dilaksanakan sesuai formasi jabatan penyuluh pertanian dengan
ketentuan, sebagai berikut:

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Penyufuh
Peftanian dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Penyuluh
Pertanian yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggungjawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara setelah mendapat
pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipif Daerah dafam jabatan Penyuluh
Pertanian dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Penyufuh
Pertanian yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah
mendapat persetujuan teftulis dari Menteri yang beftanggungjawab
di bidang pendayagunaan aparatur negara setelah mendapat
pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 28

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam
jabatan Penyuluh Pertanian dapat dipeftimbangkan dengan
ketentuan sebagai berikut:

memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat
(1) dan ayat (2) dan Pasal2T;
memif iki pengalaman di bidang penyuluhan pertanian paling
kurang 2 (dua) tahun;
usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun;
telah mengikuti dan lulus diklat dasar fungsional di bidang
penyufuhan pertanian sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan
oleh Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanlan;
dan

e. setiap unsur penilaian prestasi kerJa atau pelaksanaan pekerjaan
dalam daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP-3) paling
kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adafah sama dengan pangkat yang
dimilikinya, dan jenjang jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (Z)
ditetapkan dari unsur utama dan unsur penunjang.

a.

b.

c.
d.
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Pasal 29

(t) Penyuluh Pertanian Terampil yang memperoleh ijasah Sarjana
(Sl)/Diploma IV dapat diangkat dalam jabatan Penyuluh Pertanian

Ahli, apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a, tersedia formasi untuk jabatan Penyuluh Peftanian Ahli;

b. ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan
untuk jabatan penyuluh pertanian ahli;

c. telah lulus pendidikan dan pelatihan fungsional alih kelompok
dari jabatan Penyuluh Pertanian Terampil ke Penyuluh
Pertanian Ahli; dan

d. memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang ditentukan'

(Z) Penyuluh Pertanian terampil yang akan beralih menjadi Penyuluh

Pertanian Ahli diberikan angka kredit sebesar 65 o/o (enam puluh

lima persen) angka kredit kumulatif dari diklat, tugas pokok dan
pengembangan profesi ditambah angka kredit ijazah sarjana
(S1)/Diploma IV yang sesuai kompetensi dengan tidak
memperhitungkan a ngka kredit dari unsur penunjang,

BAB VIII

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI, DAN

PEMBERH ENTIAN DARI JABATAN

Pasal 3O

( 1) Penyuluh Pertanian Pelaksana Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang IIla sampai dengan Penyuluh Peftanian Penyelia,

pangkat Penata, golongan ruang llUc dan Penyuluh Peftanian

Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai

dengan Penyuluh Pertanian Utama, pangkat Pembina Utama

Madya, golongan ruang IVld, dibebaskan sementara dari
jabatannya, apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak

diangkat dalam pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkan angka

kredit untuk kenaikan jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Penyuluh Pertanian Penyelia pangkat Penata nngkat I golongan

ruang l11ld, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap

tahun sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan
paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari tugas pokok penyuluh

peftanian,

(3) penyuluh Pertanian Utama pangkat Pembina Utama golongan ruang

Ivle dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun

sejak diangkat dalam pangkatnya tidak dapat mengumpulkan paling

kurang 25 (dua puluh lima) angka kredit dari kegiatan tugas pokok

dan pengembangan Profesi.
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(4) Di samping pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), Penyuluh Peftanian dibebaskan
sementara dari jabatannya, apabifa:

a. dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau Hnglot berat
berupa penurunan pangkat;

b. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
c. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan penyuluh peftanian;
d. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau
e. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Pasal 31

(1) Penyuluh Peftanian yang tefah selesai menJalanl pembebasan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (4) huruf a,

d, E, dapat diangkat kembali dalam jabatan Penyuluh Peftanian.

(21 Penyufuh Pertanian yang dibebaskan sementara sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 30 ayat (4) huruf b, dapat dlangkat kembali

dalam jabatan Penyuluh Pertanian apabifa berdasarkan hasil
, pemeriksaan pihak yang berwajib yang bersangkubn dinyatakan

tidak bersalah.

(3) Penyuluh Pertanian jenjang Pelaksana Pemula, Pelaksana,
Pelaksana Lanjutan, dan Penyuluh Pertanian Pertama yang

dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud Pasal 30 ayat (4)
huruf c, dapat diangkat kembali ke dalam jabatan Penyuluh

Pertanian paling tinggi berusia 54 (lima puluh empat) tahun.

(4) Penyuluh Peftanian jenjang Penyelia, Penyuluh Pertanian Muda,

Madya, dan Utama yang dibebaskan sementara sebagaimana

dimaksud Pasal 30 ayat (4) huruf c, dapat diangkat kembali ke

dalam jabatan Penyuluh Pertanian paling tinggi berusia 58 (lima

puluh delapan) tahun.

(5) Pengangkatan kembali dalam jabatan Penyuluh Pertanian

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dengan menggunakan angka

kredit terakhir yang dimilikinya dan angka kredit dari tugas pokok

penyuluh peftanian yang diperoleh selama pembebasan sementara.

Pasal 32

Penyuluh Peftanian diberhentikan dari jabatannya, apabila:

1. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari

Jabatannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 ayat (1), tidak

lapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan

JenJang/pangkat setingkat lebih tin ggi;

Z, Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari

Jabatannya sebagaimana dimakud dalam Pasal 30 ayat (2) dan ayat

(3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang dltenUkan; atau

23



3. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan tefah mempunyai
kekuatan hukum yang tetap, kecuali hukuman disiplin penurunan
pangkat.

Pasal 33

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pember-hentian dari
jabatan Penyuluh Peftanian sebagaimana dimaksud Pasal 30, Pasal 31,
dan Pasal 32, ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian yang

bersangkutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

BAB IX

KETENTUAN PERALIHAN

Pasaf 34

(1) Pejabat fungsional Penyuluh Pertanian yang pada saat Peraturan
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini ditetapkan
telah 5 (lima) tahun atau lebih dalam pangkat terakhir dan belum
memenuhi angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih
tinggi dibebaskan sementara dari jabatannya paling lama 1 (satu)

tahun sejak ditetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penyuluh Peftanian dan Angka Kreditnya.

(2) Pejabat fungsional Penyuluh Pertanian yang pada saat Peraturan

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini ditetapkan
telah 1 (satu) tahun atau lebih dafam pembebasan sementara,
diberhentikan dari jabatannya paling lama 1 (satu) tahun sejak
ditetapkan Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Penyuluh
Pertanian dan Angka KreditnYa.

(3) PNS dengan latar belakang pendidikan SMU-IPA sebelum Peraturan
MENPAN ini ditetapkan, dapat diangkat menjadi Penyuluh Peftanian
setelah lulus diklat dasar penyuluhan peftanian dan telah
melaksanakan tugas penyuluhan peftanian paling kurang 1 (satu)
tahun.

BAB X

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 35

Penyuluh Pertanian yang mendapat penghargaan sebagai Penyuluh
Peftanian Teladan diberi angka kredit untuk kenaikan jabatan/ pangkat
dengan ketentuan :

1. 50o/o (lima puluh persen) dari angka kredit untuk kenaikan
jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi dengan rincian 80o/o (delapan
puluh persen) untuk unsur utama dan 200/o (dua puluh persen) untuk
unsur penunjang bagi Penyuluh Pertanian Teladan Tingkat Nasional.
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3.

37,5o/o (tiga puluh tujuh setengah persen) dari angka kredit untuk
kenaikan jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi dengan rincian 80o/o
(defapan puluh persen) untuk unsur utama dan 20o/o (dua puluh
persen) untuk unsur penunjang bagi Penyuluh Pertanian Teladan
Tingkat Provinsi.

25o/o (dua puluh lima persen) dari angka kredit untuk kenaikan
jenjang/pangkat setingkat lebih tinggi dengan rincian 800/o (delapan
puluh persen) untuk unsur utama dan 20o/o (dua puluh persen) untuk
unsur penunjang bagi Penyuluh Peftanian Teladan Tingkat
Kabupaten/Kota.

BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara ini diatur febih lanjut oleh Menterl Peftanian dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara.

Pasaf 37

Pada saat Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara ini berlaku,
Keputusan Menko Wasbangpan Nomor L9IKEPIMK.WASPAN/S/1999
tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Peftanian dan Angka Kreditnya
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 38

Apabifa ada perubahan mendasar sehingga ketentuan peraturan ini

dianggap tidak sesuai fagi, maka dapat ditinjau kembali.

Pasal 39

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara ini mulai

berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: tg Februari 2008

GARA
TUR NEGARA,
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LAMPTMN I : PERATURAN MENTERI NEGAM
PENDAYAGUNMN APAMTUR NEGAM
NOMOR : PER/02/MENPAN/2/2008

TANGGAL : 18 Pebrua.i 2008

RINCIAN BUTIR KEGIATAN JABATAN FUNGSIOIIAL PET{YULUH PERTA]IIIAII
DAN ANGKA KREDITNYA TINGKAT TERAMPIL

NO, UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGI(A KREDIT PEI.AKSANA

1 2 3 4 5 6
L PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah dan

memperoleh ijazah/gelar

1. Sarjana (S. 1)/Diploma IV Ijazah 100 Semua ienianq
2. Diploma rii (D3) Ijazah 60 Semua ienjanq
3. Diploma ri (D2) Ijazah 40 Semua ienianq
4. SMV D.l Ijazah 25 Semua ienianq

B. Pendidikan dan pelatihan

fungsional di bidang

pertanian serta memperoleh

surat tanda tamat
pendidikan dan pelatihan

(STTPP) atau sertifikat

I Lamanya lebih dad 960;am Sertifikat 15 Semua ienjang
2. Lamanya antara 6a1-950 jam Sertifikat 9 Semua jenjang
3. Lamanya 481-640 jam Sertifikat 6 Semua jenjang
4. Lamanya 151-480 jam Sertifikat 3 Semua jenjanq
5. Lamanya B1-160 jam Sertifikat 2 Semua jenianq
6. Lamanya 30-80 jam Sertifikat I Semua jenjanq

C. Pendidikan dan pelatihan
Prajabatan

Pendldikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II Sertifikat r.5

II. KEGIATAH
PERSHPAN
PENYULUHAII
PERTANIAN

A. Identifikasi Potensi

Wilayah

Menyusun instrumen
- Tingkat desa, kecamatan dan kabupaten Instrumen 0.195 P. Lanjutan

2. Mengumpulkan data
- Tingkat desa dan kecamatan Paket data 0.180 Pelaksana

B. Memandu penyusunan

rencana usaha petani (RUK,

RKIqRKD, RKPD/PPP)

1 Memandu penpsunan RUK dan RKK (RDKK) Laporan 0.027 P. Pemula
z. Memandu penyusunan RKD dan RKPI)/Programa Penyuluhan Desa Laporan 0.035 Pelaksana

Penyusunan Program

penyuluhan peftanian (tim)

Mer

1.

lyusun program penyuluhan pertanian sebagai :

I retua
I

l- Tingkat desa, kecamatan dan kabupaten Programa 0.395 Penyelia
2. Anggota Programa 0.059 P. Pemula

Programa 0.079 Pelaksana
Programa 0.198 P. Lanjutan
Programa 0.395 Penyelia

D. Penyusunan rencana

kerja tahunan penyuluh

perbnian

Menyusun rencana Kerja Tahunan Penyuluh pertanian
Laporan 0.047 P. Pemula

Laporan 0.063 Pelaksana

Laporan 0.r58 P. Lanjutan
Laporan 0.3r5 Penyelia
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NO UilST'R, suB ur{suR BUTIR, KEGIATAII SATUA}I }TASIL AnGr(A XnE rT PELAIGAN/I

I z 3 4 5 5 7
UL PEL/U(SN'{.I[Ail

PEilN'LUHATI
PERTAI{IAII

q" Penyusrnan Materi I Mmns.n rnateri penyduhan pertanian daliln bentuk:
a. lGrtr ldat thit 0.075 P, PemJa
b. Tnnspanni&ahan taFngrt t nit 0.(B2 P. Pernrrh

c. S€ri futo Unit o.)t3 P. Lnrjutan
d- Lean€VfpbrVsdebrarVfolder unit 0-502 Feny€Sa

e. FfipdnrVpeta s&Ukap Kah o.076 P. Pernda
.ffi Kaf 0.282 P. taniutan

2. llenyusn pedomar/tuldak pedombaan peBrilt*npok tari
- Trngkat Kahpaten fHr peOornrr 0.3€0 Pertyte|ia

B. Perencanaan dan

Penenpan Metode

Penyuluhan Pertanian

1. l,lelakukan kunjurgon tataprnuka/anjarqsana
a. Perorargan bpran 0.010 P. Pernda

taporaft 0.01{ ruaksana
taporart 0.0}{ P. Lanjutan
Laporan 0.068 Penyelia

b. Kdonpok tani l;poran 0.0r3 P. Perrula
Laporan 0.0u Haksana
Laporan 0.o+2 P. Laniutan
Laporan 0.(p{ Ferry€lia

Massal Laporan oor3 P. Perrula
Laporan 0.o17 Pe|aksana

Laporan 0.0{4 P. tanjutan
taporan 0.G7 Perltdh

2. M€laksanakan uli coba/peqkajiar/penguji:n paket

teknologi/nretoda penytrluhan pertarrian L,aporan 0.678 P. lanjutan
3. Melaksanakan derrprntrasi cara taporan 0.016 Pelaksana
4. Merencanakan dan rnmandu pe|*anaan demonstrei haSl

a. t{erencanakan denrcrstrai hail
1) Dernonsfai plot Renana 0.056 Fddsta
2) OvnonsUasi farm Rencana 0.f.m P. t-urjutan
3) Dennnstrci area Rencana 0.29) Perq/elia

b. tkrnardu @ksanaan demorHrasi had
1) Dernr$ai fld Lapffan 0.0:,0 P. Pernula
2) Dernordrai farm taporan 0.lH} Haksana
3) Derrnnst-ai area taporan 0.6m P. Lanlutan

5. Merencanakan dar rnrnandu pelaksanaan Sdddr Lapartg
a. t'lerencanakan sd<olah lapang Renana 03ef Peqrelia
b. f4ernandu pelaksutadr sekd*r laparg taporan 0-096 Pelaksana
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r{o. UNSUR, suB ultsuR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PETAKSANA

I 2 3 4 ) 5 7
6. Merencanakan dan nrelaksanakan temu wicara, temu lapang,

temu teknologi, temu karya, temu us.tha, tenru tugas, temu
teknis
a. Merencanakan temu lapang/temu tugas/temu teknis/

temu karya Rencana 0.364 Penyelia
b. Melaksanakan temu lapang/temu tugas/temu teknis/

temu karya Rencana 0.044 P. Laniutan
7. Merencanakan dan melaksanakan forum penyuluhan pedesaan,

magang, wi<lyawisata, karyawisata/wldyakarya
a. Merencanakan Rencana 0.f.+0 P. Lanjutan
b. Melalsanakan Laporan 0.r33 P. Lanjutan

B. Merencanakan dan nrelaksanakan pameran

- Sebagai pramuwicara taporan 0.038 P. Pemula
Laporan 0.050 Pelaksana
Laporan 0.125 P. Lanjutan
taporan 0.252 Penyelia

9. Mengajar kursus tani 2 jam pehjaran 0.010 Pelaksana
2 jam pehjaran 0.020 P. tanjutan
2 jam pelaltrrao 0.040 Penyelia

10. Melakukan penilaian perlombaan petany'kekcmpok tani/penyuluh
pertanian
- Tingkat Kabupaten Laporan 0.338 Penyelia

11. Helakukan penilaian perficrnbaan komoditas pertanian taporan 0.170 Penyelia
l.lenumbuhkarV

rnengembangkan

tcetemOagaan ffini

1. Menumhrhkan kdompoKani Kdonpok 0.2s0 Pelaksana
2. Menumbuhkan gabungan kelompoktani Gab. Kelonpok 0.700 P. tanjutan
3. i{engefi bang kan kelonpoktani

a. Pernula ke Lanjut lG|mpok 0.1{4 Pehksana
b. tanjut ke Madya lGlsnpok 0.451 P. Lanjutan

rv. EVALUASI DAI{
PEIIFOR,AII

A. Evafuai Haksanaan
Penyuluhan Pertanbn

1. Merryusrn rencana kegiatan waluasi
Trngl<at l(ecarnatan Rencana 0.180 Penyelia

t. f,lengurpttkan dan rnengolah data pelalcsanaan

a. Tngkat l(ecarnatan Laporan 0.676 P. tanfrrtan
b. Tr4[at lObupaten Laporaft r.G0 Penyelia
e TrngNcat Prwini Laporal r.m0 Perl/€lh

3. l.lenganab$s dan nerumuskan trail evaluasi
- TlrEkart Kecm&n _ tamran 1.351 PenveliaB. Bahlai Dareak

Peblcsanaan Perrylduhan

PerHfan

Mengnrnpulkan dan mengolah data dampak pdaksanaan
- Tingkat lGcarnatan taporan r.351 Perr1e|iil
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NO, UNSUR, SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PETAI(SANA

1 z 3 4 5 6 7

v. IPENGETTBANGAN
lpnoresr

A. Melakukan kegiatan karya

hrlis/karya ilmiah di bidang

pertanian

1. lGrya tulis/karya ilmiah hasil pengkalian di bidang pertanian yang

dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yanq diterbitkan dan diedarkan secrra intemasional Buku 15 Semua ieniang

b. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan s€cara nasional Buku 12.50 Semua jenjang

c. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui instansiyang bersangkutan Naskah 6 Semua ieniang
2. Karya tulis/karya ilmiah hasil pengkalian di bidang pertania yang tidak

dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di perpustakaan

a. Dalam bentuk buku Bnku I Semua ienianq

b. Dalam bentuk naskah Naskah 4 Semua ienianq
3. Tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendrrr dl bidang pertanian

yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitk,rn dan diedarkan secara nasional Buku I Semua ienianq
b. Dalam benfuk majalah ilmiah yanr; diakui oleh Departemen Pertanian Naskah 4 Semua ienianq

4. Tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pertanian

yang tidak di publikasikan, tetapi didokumentasikan di perpustakaan

a. Dalam bentuk buku Buku 7 Semua ienianq
b. Dalam bentuk naskah Naskah 3.50 Semua jenjang

5. Tulisan ilmiah di bidang pertanran y.rrrg disebarluaskan melalui mcdia

massa yang merupakan satu kesatu;ut
Naskah z Semua jenjang

6. Karya tulis/karya ilmiah berupa prasaran, tinjauan, gagasan, atau ulasan

ilmiah yang disampaikan dalam pertclnuan ilmiah (inisiatif sendiri)
Makalah 2.50 Semua jenjang

B. Menerjernahkan/menyadur

buku dan bahan-bahan di

bidang pertanian

t Terjemahan/saduran di bidang pertanran yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 7 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Naskah 3.50 Semua ienianq
2. Terjemahan/saduran di bidang pertanian yang tidak dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku Buku 3.50 Semua ienianq
b. Dalam bentuk naskah Naskah 1.50 Semua jenjang

C. Memberikan konsultasi

di bidang pertanian yang

bersifat konsep

I Instihrsi Laporan 1.50 Semua jenjang

2. Perorangan laporan 1 Semua jenjang

vI. PENUNJANG

KEGIATAil
PENYI'LUHAT{

PERTAIIIAT{

A. Mengikutiseminar/

lokakarya di bidang

pertanlan

Mengikuti seminar/lokakarya di bidang pertanian sebagai :

1.

2.

3.

Pemrasaran Kali 3 Semua ienjang
Moderator/ Pembahas/N ara sumber Kali 2 Semua ienianq
Peserta Kali 1 Semua ienianq
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B. Menjadi anggota Tim

Penilai

Menjadi anggota Tim Penilai jabatan fungsional Penyuluh Pertanian secara

aktif

1 1 - 4 DUPAK Paket 0.50 Semua jenjang

2. 5.9 DUPAK Paket 1.00 Semua ienianq
3. 10 -14 DUPAK Paket 1.50 Semua ienianq
4, > 15 DUPAK Paket 2.00 Semua ienianq

C. Menjadi anggota dewan

redaksi dalam media massa

bidang pertanian

1 Ketua Tahun r.00 Semua ienianq
2. Anggota Tahun 0.50 Semua ienianq

D. Memperoleh penghargaan/

tanda jasa
1 Penghargaan/tanda jasa dari Pemerintah atas prestasi kerjanya

a. Tingkat Nasional/Intemasional Kali 3 Semua jenjang

b. Tingkat Propvinsi Kali 2.50 Semua jenianq

c. Tingkat Kabupaten/Kotamadya Kali 1 Semua ienianq
2. Memperoleh penghargaan/tanda jasa Satya Lancana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun Tanda lasa 3 Semua ienianq
b. 20 (duapuluh) tahun Tanda Jasa z Semua ienianq
c. 10 (sepuluh) tahun Tanda Jasa I Semua ienianq

E. Mengajar/melatih pada

Dikiat

Mengajar/melatih di bidang pertanian pada Diklat kedinasan 2 jam pel 0.020 Semua jenjang

F. Menjadi anggota organisasi

profesi
1 Tingkat Nasional

a. Sebagai pengurus aktif Tahun I Semua jenjanq

b. Sebagai anggota aktif Tahun 0.75 Semua jenjang

2. Tingkat Provinsi/Kabupaten/ Kota

a. Sebagai penqurus aktif Tahun 0.50 Semua ienianq
b. Sebaqai anggota aktif Tahun 0.25 Semua ienianq

G. Memperoleh gelar
kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesaqanaan yang tidak sesuaidengan bidang tugas
pokoknya

1. Sarjana / D-lV Ijazah/gelar 5 Semua ienianq
z. Sarjana Muda/Diploma III Ijazah/gelar 4 Semua ienianq

ft
I"l

\*

6$+ryG IqRI NEGARA
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I.AI4PTRAN II : PERATUMN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNMN AIIAR/ITUR NEGARA,

iOlAOR : PER/02/[TENPAN/2/2008

TAI{GGAL: 1E Pebruari 2008

RINCIAN BUTIR KEGIATAN JABATATI FUIIGSIOTIAL PEI{YULUH PERTAT{HiI
DAN ANGKA KREDITilYA TITIGKAT AHII

NO. UNSUR SUB UNSUR BUTIR KEGIATAN SATUAH HASIL ANGI(A KREDIT PELAKSANA

1 2 3 4 5 6 7
I. PENDIDIKAN A. Pendldlkan sekolah dan

memperoleh fazah/gelar

1. Pasca SarJana :

a. S.3 Iiazah 200 Semua lenlanq
b. s.2 Ijazah 150 Semua ieniano

2. Sarjana (S. 1)/Diploma tV Iiazah 100 Semua lenianq
B. Pendidikan dan pelatihan

tungsional dl bidang
pertanlan serta memperoleh

surat tanda tamat
pendidikan dan pelauhan

(STTPP) atau serdflkat

I

I Lamanya lebih dari 960 Jam Sertifil€t 15 Semua ienlano
z. Lamanya antara 541-960 jam Sertifikat 9 Semua ienjanq
3. Lamanya 481-640 Jam SerURkat 6 Semua ienianq
4. Lamanya 151-480 jam S€rtifikat 3 Semua ienianq
5. Lamanya 8l-160 Jam SertRkat 2 Semua ienlanq
6. Lamanya 30-80 jam S€rtifikat I Semua ienlanq

C. Pendidikan dan pelatihan

Pralabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tlngkat III S€rtifikat z

IL KEGIATAN
PERSIAPAI{

PEHYI.|LUHAN

PERTAI{IAN

A. Identlfikasl Potensl

Wllayah

1 Menyusun instrumen
- Tlngkat prwlnsl dan nasional Instrumen 0.390 Muda

2. Mengumpulkan data

a. lingkat kabupaten Paket data 0.450 Peftama
b. Tingkat prodnsl Paket data 0.450 Pertama
c. Tingkat naslonal Paket data 0.900 Muda

3. Mengdah, menganallsls dan merumuskan hasll Paket data 0.900 Muda

B. Penyu$Jnan Program

penyuluhan pertanlan (Um)

It4er

1.

yusun program penyuluhan pertanian sebagal :

Ketua

- Tlngkat prorinsl dan nasional Programa 0.593 Madya
z. Anggota Programa 0.r98 Pertama

Programa 0.395 Muda

Programa 0.593 Madya
Programa 0.79r Utama

Penyusunan rencana kerJa

tahunan penyuluh pertanian
Menyusun rencena KerJa Tahunan Penyuluh Pertanlan taporan

Laporan
0.158

0.315
Pertama

Muda

taporan 0.473 Madya
LapoGn 0.630 Utama
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I 2 3 4 5 6 7

ru. PELAKSANAAN

PENYULUHAN

PERTANIAN

A. Penyusunan Materl I Menyusun materl penyuluhan pertanian dalam bentuk:

a. Brosur/Bukleet Kali 0.283 Pertama
b. Naskah radiofVseni budaya/pertun;ukkan Naskah 0.449 Muda
c. Sound sllde Paket 0.250 Pertama
d. FilmlVideolYCD/DVD

1) Penyusun sinopcis dan skenario Naskah 0.362 Muda
2) Supervisi produksl Paket 3.0r2 Utama

e. Pameran Kali 0.215 Pertama
f. Bahan Website Naskah 0.408 Utama

2 Menyusun materi kursus tani Materi 0.200 Muda
3. Menyusun pedoman/Juklak perlombaan petani/kelompok tani

a. fingkat Provinsl Naskah pedoman 0.s86 Madya
b. Tingkat Nasional Naskah pedoman 0.781 Utama

B. Perencanaan dan

Penerapan Metode

Penyuluhan Pertanlan

1 Melakukan kunjungan tatapmu ka/a njangsana

a. Perorangan Laporan 0.034 Pertama
Laporan 0.068 Muda
Laporan 0.102 Madya
Laporan 0.136 Utama

b. Kelompok tani Laporan 0.042 Pertama
Lagoran 0.084 Muda
Laporan 0.126 Madya
Laporan 0. r68 Utama

Massal Laporan 0.044 Pertama

Laporan 0.087 Muda
Laporan 0.131 Madya
Laporan 0.174 Utama

2.. Merencanakan ujl coba/pengkajia n/ penguj ran pa ket teknologi/

metoda penyuluhan pertanian Laporan 0.316 Muda
3. Mengolah, menganalisa dan merumuskan hasil kajian paket

teknolog/metoda penyuluhan pertanian
Laporan t.976 Madya

4. Rancang bangun dan rekayasa usaha pertantan wllayah
- Menyusun ranctng bangun dan rekayasa usaha pertanlan Laporan 1.350 Madya

5. Merencanakan dan metaksanakan temu wlcara, temu lapang, temu
teknologl, temu karya, temu usaha, ternu tugas, temu teknls

a. Merencanakan ternu wicara/temu teknologl/temu usaha Rencana 0.320 Muda
b. Melaksanakan temu wicara/temu teknologt/temu usaha Rencana 0.044 Pertama

6. Merencanakan dan melaksanakan penyuluhan melalui medla elektronlk
(radlo, TV, website)

a. Merencanakan Rencana 0.479 Madya
b. Melaksanakan Laporan 0.082 Muda
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7. Merencanakan dan melaksanakan pameran

a. tlerenonakan pameran Rencana 0.233 Muda

b. Membuat <ltsplay pamenn taporan 0.422 Muda

Sebagai pramuwkan Laporan 0.125 Pertama

tapran 0.252 Fluda

tapordrt 0.379 Madya

Laporan 0.505 Utama

B. Mengajar kursus tani 2fxn pelairrt 0.020 Pertlma
2 Fm pelafrrar 0.040 Muda

Z,rm @jrdt 0.060 Madya

2 jam pelairer 0.080 t tama

9. Melakukan penilalan pedornbaan petanr/kclompok tani/penyuluh

pertanian

a. Tingkat Prwinsi Laporan 0.507 Madya

b. Tingkat Nasknal Laporan 0.675 Ljtama

Menumbuhkan/

mengembangkan

Kelembagaan Petanl

I Menumbuhkan koperasi petani Koperasi 1.500 Muda

2 Menumbuhkan asodasi petani Asosiasi 2.400 Madya

3. Mengembangkan kelompoktani

- Madya ke Utama Kelompok 0.550 Pertama
Henumbuhkan kemitraan usaha kelompoktani dengan pelaku usaha

peftanian lalnnya Kelompok 1.952 Madya

ry. AIALUASI DAN
PELAPIORAN

A- Evaluasl Pelaksanaan

Penyuluhan Pertanlan

l. Menyusun rencana kegiatan evaluasi

a. Tlngkat Kabupaten Rencana 0.090 Pertama
b. TinSkat Prwin$ Rencana 0.180 Muda

Tlngkat Nasr:mal Rencana 0.270 Madya

2. Mengumpulkan dan mengolah data pelaksanaan

- Tlngkat Na$rnd taporan 0.900 Muda

3. Menganalisb dan merumuskan hasil evaluasi

a. Tingkat Kabupaten Laporan 0.5.O Pertama
b. T'lngkat Prwing Laporan 1.000 Muda

Tingkat Nasknal Laporan 1.350 Maclya

B. FvaluaC Dampak

Pelaksanaan Penyuluhan

Pertanlan

I MenyusJn rencana kegiatan evaluasi dampak

r. Tingkat Kecamatan Rencana 0.090 Pertama
b. Tingkat Kahrpaten Rencana 0.180 Muda

c. f ingkat Prwlnsi Rencana 0.270 Madya

d. Tingkat Nasional Rencana 0.360 tftama
z. Mengumpulkan dan mengolah data dampak pelaksanaan

a. Tingkat Kabupaten Laporan 0.540 Pertama
b. Tlngkat Provlrsl laporan 1.000 Muda

Tingkat NaSonal taporan 0.900 Muda



NO. UHSUR SUB UNSUR BUTIR KEGHTAN SATUAN HASIL ANGKA KREDIT PETAKSAI{A

1 2 3 4 5 6 7
3. Menganalisis dan merumuskan data dampak pelaksanaan

a. Tingkat Kecamatan Laporan 0.676 Pertama
b. Tingkat Kabupaten Laporan 1.080 Muda
c. Tingkat Provinsl taporan 1.500 Madya
o. ttngKat Nastonal Laporan r.800 Utamav. PENGEMBANGAI{

PENYULUHAN
PERTANHN

A. Penyusunan Pedoman/

Juklak/Juknls Penyuluhan

Per€nlan

Men

1. 1

yusun pedoman juklak/juknis penyuluh pertanian:

Tingkat Kabupaten Laporan 0.900 Muda
2. Tingkat Provinsi taporan 1.350 Madya

B Kajlan KebUakan

Pengembangan Penyuluhan

Pertanlan

3. Tingkat Nasional Laporan 2.160 Utama
I Merumuskan kajian arah kebijaksanaan pengembangan

penyuluhan pertanian yg bersifat penyempurnaan

a. Menyusun rencana/desain kajian Rencana/desain 0.360 Utamat. Menyiapkan dan mengolah bahan/data/informasi Laporan 0.360 Utama
Menganalisis data/informasi dan merumuskan hasil kajian Konsep hasil

' kajian
3.240 l,.ttama

Pengembangan Metode/

9stem KerJa penyuluhan

pertanian

1 Melakukan pengka;ian metode penyuluhan pertanian

a. Menyusun rencana/desain kajian Rencana/desain 0.8r0 Madya
o. tvlenytapKan oan mengotan Danan/data/tntormasi upoGtn 1.620 Madyac. Menganalisis data/informasi dan merumuskan hasil ka.;ian Konsep hasil

nctode
2_r60 Utama

2. Mengembangkan metode penyuluhan pertanian

a. Menyusun rencana/desain pengembangan metode
penyuluhan pertanian

Rencana 1.080 Utama

b. Menyusun konsep pengembangan metode penyuluhan
pertanian

Konsep rnetoda 1.200 Madya

c. Mendiskuslkan konsep pengembang.'ln metode penyuluhan
pertanian

1) Sebagai penyaJl Konsep 0.420 Madya
z, >eoagar pemoanas Konsep 0.420 Madya
3) Sebagai narasumber Konsep 0.640 Utamad. Melaksanakan uJicoba konsep pengernbangan metode
penyuluhan p€rtanian

Laporan 1.620 Madya

e. Merumuskan pengembangan metode penyuluhan
pertanian Rumusan 1.,140 Utama

3. Merumuskan metode baru penyuluhan pertanian

a. Menyusun konsep metode baru penyuluhan pertanlan Konsep Metode baru 2.880 utamab. Mendiskuslkan konsep metode baru
1) Sebagai penyaJi Konsep 0.560 utama
2) Sebagai pembahas Konsep 0.420 Madya
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1 2 3 4 5 5 7

3) Sebagai nara sumber f.OnSep 0.480 !4adya

Kmsep 0.e{o t tama

c. frlerumud€n konsep rnetode baru l(glscp Mebde baru 2.150 t tama

vL EilGEI.IBANGAI{

ROFeSI

l,lelalqdon keglatan karya

tufqAnF ilmlah dl bidang
perEmlan

1.

z.

Karya hlligkarla ilmiah hasil pengkajian di bldang pertanlan yang

dlprlblika$kan

a. Dahm benhrk hrku yanq diterbitkan rtan dledarkan secara internaslonal Br.rku 15 Semua lenlano

b. Dalam bentuk buku yanq diterbitkan dan dledarkan s€cara nasional Bnku 12.50 Semua lenlano

Dalam benhrk malalah ilmiah yang diakui instansi yang bersangkutan Naskah 6 Sernua lenlano

Karya hrli9karya ilmiah hasll pengkarian di hrdang pertania yang Udak

dlpublikasika n. tetapi dklokumentasikan cli perpustakaa n

a. Dalam bentuk buku &rku 8 Semua lenlano

b. Dalam bentuk naskah Naskah 4 Semua ieniano

3. TinJauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pertanian

yarg dlpublikasikan

a. Dalam benhrk buku yang diterbiu<an dan diedarkan secara naslonal Euku 8 Semua leniano

b. Dalam bentuk malalah ilmiah yang diakui oleh Departemen Peftanian Naskah 4 Semua lenlano

4. Tlnjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendlri di tidang pertanian

yang ddak di publika$kan, tetapi didokumentasikan di perpustakaan

a. Dalam bennrk buku Bukrl 7 Semua lenlano

b. Dalam bennrk naskah Naskah 3.50 Semua jenJang

5. Tullsan ilmaah di bldang pertanian yang disebarluaslan melalui media

massir yang merupakan satu kesauan Naskah z Semua ienlanq

5. Kar)4a hrligkErya ilmiah berupa pr-asaran, tiniauan, gagasan, atau ulasan

ilmlah yang dlsampaikan dalam peftemuan ilmiah (inlsiauf sendlri) Makalah 2.50 Semua lenlano
B. tleneqtemahkan/menpdur

h.ftu dan bahan$ahan dl

bldang pertanlan

I TerJemahadsaduran dl bidang pertanian yang dignblikaSkan

a. Dalam bentuk buku vano diterbltkan dan diedarkan secant naslonal Buku 7 Semua lenlam
b. Dalam benhrk maiahh llmiah (Degartemen, Prorin$) Naskah 3.50 Semua lenlano

2. TedemaharVsaduGn di bidang pertanian yang tidak dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku Buhr 3.50 Semua lenlarn
b. Dalam bentuk naskah Naskah 1.50 Semua lenlano

c. lYlernb€rlkan kongrltad

dlUdang peftanlan yang

bersf.t kms€p

1 Instltu$ taporan l.5(t Semua renJang

2. Perorangan laporan 1 Sernua Jenjang

YIL PENU?T'AilG
IGGIATAII
PElNruLUHAN
PERTAI{IAI{

A. Mengllrud semlnar/

lokakarya dlHdang
peftanlan

MenglkuU seminar/lokaka rya d i bidang pertanian sebaga i

1.

2.

3.

Pemrasaran Kall 3 Semua lenlanq
Moderator/PembahaVNara sumber Kall 2 Semua lenlano
Peserta Kall I Semua lenlano
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1 2 3 4 5 6 7

B. MenJadl anggota TIm

Penllal

Menjadi anggota Tlm PenilaljabaUn fungsional Penyuluh Pertanian secara

akUf

1 1 .4 DUPAK Paket 0.50 Semua lenlano
z. 5.9 OUPAK Paket 1.00 Semua lenlano
3. 10 .I4 DUPAK Paket 1.50 Semua lenlanq
4. 15 DUPAK Paket 2.00 Sernua ienlano

C MenJadl anggffi dewan
redaksl dalam medla massa

bldang pertanlan

I Ketua Tahun 1.00 Semua lenianq
z Anggota Tahun 0.50 Semua lenlano

D. Mernperoleh penghargaan/

tanda Jasa

1. Penghargaan/tanda jasa dari Pemerintah atas prestag kerJanya

a. Tingkat NaslonaUlntemasional Kall 3 Semua lenianq
b. Tingkat Propvinsl Kall 2.50 Semua ieniano
c. T]ngkat Kabupaten/Kotamadya Kali 1 Semua jenjang

2 Memperoleh penghargaan/tanda jasa Safya Lancana Karya Satya

a. 30 (tigapuluh) tahun Tanda Jasa 3 Semua ienlano
b. 20 (duapuluh) tahun Tanda Jasa 2 Semua ieniano
c. 10 (sepuluh) tahun Tanda lasa 1 Semua ienianq

E. Mengajar/melatih pada

Diklat

Mengajar/melatih di bidang pertanian pada Diktat kedinasan 2 jam pel 0.020 Semua jenjang

F. MenJadl anggota organisasl

prdesl
1 Tlngkat Nasional

a. Sebagai penqurus aktif Tahun I Semua lenlano
b. Sebagal anggota aktif Tahun 0.75 Semua ienlano

z. Tingkat Prwinsi/Kabupaten/Kota

a. Sebagal pengurus aKlf Tahun 0.s0 Semua lenlano
b. Sebagai anggota aktlf Tahun 0.25 Semua lenlanq

G. Memperoleh gelar

kesarJanaan lalnrrya

Memperoleh gelar kesarJanaan yang tldak sesual dengan bidang tugas
pokoknya

I Doktor IJazah/gelar 15 Semua lenlano
2. Pasca SarJana IJazah/gelar 10 Semua lenlano
3. SarJana / D-IV Ilazah/gelar 5 Semua ienlanq

ffi
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JUMTAH ANGKA KREDIT KUMUI.ATIF MINIMAT
UNTUK KENAIKAN PANGKAT DAN KENAIKAN 

'ABATANPENYULUH PERTANIAN TINGKAT TEMMPIL

PERATURAN A,TENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APAMTUR N EGARA,

NoMoR : PER/ Oa /MENPAN/1/Z008
TANGGAL: 18 pebnrari 2008

NEGARA
ARATUR NEGARA

|jrlilPlRAN lll :

NO UNSUR PROSENTASE

J ENJANG JABATAN/ GOLONGAN RUANG/ANGKA KREDIT

Penyuluh Pertanian
Pelaksana Pemula

Penyuluh Pertanian Pelaksani Penyuluh Pertanian
Pelaksana l.anjutan

Penyuluh Peftanian
Penyelia

Illa rr/ u I,Uc rud III/a III/b I.I.V c firld
I UNSUR UTAMA

A. PENDIDIIGN
B. PERSIAPAN PENYULUHAN PERTANIAN
C. PEI.AKSANMNPENYULUHANPERTANIAN
D. EVALUASI DAN PEI.APOMN
E. PENGEMBANGAN PROFESI

> 80 o/o 20 32 48 64 80 120 160 240

u. UNSUR PENUNJANG

KEGIATAN YANG MENDUKUNG PEI.AKSANMN
PEN}TJLUHAN PERTANIAN

< 20 o/o 5 8 12 16 20 30 40 60

JUMLAH 100o/o 25 40 60 80 100 150 200 300
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JUMI..AH ANGKA KREDIT KUMULATIF MIilIMAL
UNTUK KENAIKAN PANGI(AT DAN KENAIKAN JABATAN

PENYULUH PERTANIAN TINGKAT AHLI

T-IAATPIRAN IV : PERATURAN MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNMN APARATUR NEGAM,
NOMOR : PERIOI /MENPAN/1/2008

TANGGAL : ]$ Pebn-rari 2008

NEGARA

EFFENDI

38

NO UNSUR PROSENTASE

J ENJAFTG JABATAN / GOIO NGAFT RUAr{c/ AilGKA KREDIT
Penyuluh Pertanian

Pertama
Penyuluh Pertanian

Muda
Penyuluh Pertanian l'ladya Penyuluh Pertanian

Utama
III/a rrr/b III/c rrr/d f\t la ry/b IV/c rv/d \\t le

I UNSUR UTAMA

A. PENDIDIKAN

B. PERSIAPAN PENYULUHAN PERTANI.AN

C. PEI-AKSANMN PENYULUHAN PERTANIAN

D. EVALUASI DAN PEI-APORAN

E. PENGEMBANGAN PEN\IJLUHAN PERTANIAI'\

F. PENGEMBANGAN PROFESI

> 80 o/o 80 120 160 240 320 440 560 680 840

II. UNSUR PENUNJANG

KEGI,ATAN YANG MENDUKUNG PEIAKSANMN
PENYULUHAN PERTANI,AN

< 20 o/o 20 30 40 60 80 110 140 L70 210

]UMI.AH 100o/o 100 150 200 300 400 s50 700 850 1,050

*
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